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Abtrak. Keterampilan meneliti mahasiswa dipengaruhi oleh beragam aspek, diantaranya adalah kesulitan dalam 

penulisan dan respon dosen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk untuk menyelidiki bagaimana dampak 

kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti mahasiswa.. Kami mendesain penelitian 

kuantitatif dengan metode ex-post facto untuk menjawab tujuan penelitian. Sebanyak 61 mahasiswa dari Program 

Studi Pendidikan Matematika dilibatkan dalam penelitian dan berasal dari Universitas yang beragam di wilayah 

Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Maluku. Pengumpulan data menggunakan google form yang telah melalui proses 

validasi dengan mengontak kolega-kolega di setiap Universitas. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menjawab dampak yang dihasilkan dari variabel yang 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dan respon dosen memberikan dampak yang 

signifikan terhadap keterampilan meneliti mahasiswa secara simultan maupun secara parsial. Secara khusus, kami 

merekomendasikan bahwa untuk meminimalkan kesuliatan mahasiswa dan meningkatkan keterampilan meneliti 

diperlukan sinergi antara mahasiswa dan dosen dengan mengembangkan lintasan belajar yang efektif. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Mahasiswa, Respon Dosen, Keterampilan Meneliti, Hipotesis 

Lintasan Belajar  

Abstract. Student research skills are influenced by various aspects, including difficulties in writing and lecturer 

responses. Therefore, this study aims to examine how the impact of student difficulties and lecturer responses on 

students' research skills. We designed quantitative research using ex-post facto methods to answer the research 

objectives. A total of 61 students from the Mathematics Education Study Program were involved in the research 

and came from various universities in Sumatra, Java, Sulawesi, and Maluku. Data collection using google forms 

that have gone through a validation process by contacting colleagues at each university. Furthermore, the data 

collected was analyzed using multiple linear regression analysis to answer the impact of the variables used. The 

results showed that student difficulties and lecturer responses had a significant impact on students' research skills 

simultaneously or partially. In particular, we recommend that in order to minimize student difficulties and improve 

research skills, synergies between students and lecturers are needed by developing effective learning trajectories.  

Keywords: Students Difficulties, Lecturer Responses, Research Skills,  Hypotetical 

Learning Trajectory 

 Pendahuluan 

Keterampilan meneliti merupakan salah satu aspek penting dikembangkan mahasiswa di 

Perguruan Tinggi melalui serangkaian kegiatan akademik. Hal ini dikarenakan bahwa 

keterampilan meneliti dipandang sebagai keterampilan yang menstimulus mahasiswa untuk 

berpikir secara ilmiah (Rahmiati, 2013) dan menjembatani dalam aktivitas riset/penelitian 

(Prahmana & Kusumah, 2016). Lebih lanjut, sebagian besar aktivitas mahasiswa saling terkait 

dengan keterampilan meneliti, sebagai contoh kewajiban dalam menuliskan esai, makalah, 
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mereview buku/hasil penelitian, hingga menuliskan tugas akhir (skripsi maupun tesis) 

(Aunurrahman dkk., 2012; Septafi, 2021; Widodo ddkk., 2020). Selain itu, keterampilan 

meneliti dipandang sebagai salah satu cara untuk menyampaikan ide atau gagasan mahasiswa 

saat mereka berinteraksi dengan masyarakat melalui penelitian/pengabdian (Prahmana dkk., 

2016). Hal ini tentunya dapat mempengaruhi cara pandang mahasiswa dalam menganalisa suatu 

permasalahan yang dituangkan dalam ide penulisannya. Oleh karena itu, keterampilan meneliti 

tentunya dipengaruhi oleh konteks sosial, dimana mahasiswa harus melakukan 

mengomunikasikan antara ide atau gagasan, argumen, dan hasil penelitian sebelumnya.  

Untuk mengembangkan keterampilan meneliti tentunya perlu mempertimbangkan 

beberapa hal. Pertama, mahasiswa perlu membiasakan diri untuk melakukan aktivitas literasi 

(membaca, mengomunikasikan ide-idenya melalui kegiatan diskusi/seminar) (Mansyur, 2020). 

Kedua, mahasiswa perlu membiasakan diri untuk berkolaborasi dengan dosen/sesama 

mahasiswa/masyarakat dalam kegiatan akademik (Rafli & Attas, 2019). Ketiga, mahasiswa 

perlu membiasakan diri untuk melakukan kajian literatur dari hasil-hasil penelitian sebelumnya 

agar menemukan reseacrh gap dari suatu penelitian (Ekorini, 2021). Keterampilan meneliti ini 

perlu dilatihkan melalui serangkaian aktivitas-aktivitas yang menstimulus mereka agar terampil 

(Yamtinah dkk., 2021). Melalui pembiasaan ini, terealisasi melalui proses pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis, sehingga ada indikasi bahwa ada peran dosen dalam peningkatan 

keterampilan meneliti mahasiswa. Oleh karena itu, peran dosen dalam penelitian, penting 

ditelusuri lebih mendalam dalam meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa.  

Pada kenyataannya, seringkali kita temui mahasiswa yang cenderung mengalami 

kegagalan dalam mengembangkan keterampilan menelitinya. Sebagai contoh, pertama, 

mahasiswa tidak menyadari pentingnya etika dalam penulisan (misalkan mahasiswa belum 

mengenal istilah plagiarism) (Septafi, 2021). Kedua, ketidakmampuan mahasiswa dalam 

memparafrase temuan hasil penelitian dan menuangkannya ke dalam kalimat tidak langsung 

(Son dkk., 2021). Ketiga, ketidakfamiliaran mahasiswa terhadap istilah-istilah penulisan ilmiah 

(misalkan publikasi, review artikel, bahkan tidak mampu membedakan antara jurnal dan artikel) 

(Sutriyono dkk., 2012). Keempat, minimnya publikasi mahasiswa di media ataupun di jurnal 

nasional terakreditasi/international bereputasi (Fauziya, 2020). Keempat hal ini tentunya 

memberikan dampak yang signifikan terhadap tugas akhir mahasiswa dalam menuliskan 

skripsi/tesis.  

Keterampilan meneliti seharusnya menstimulus mahasiswa untuk mengomunikasikan 

informasi baru, pengetahuan, gagasan yang didasarkan hasil penelitian sebelumnya. Akan 

tetapi, kenyataannya,  sejumlah kendala dihadapi mahasiswa dalam penulisan tugas akhir 

(skripsi/tesis), misalkan ketidakmampuan mereka dalam menuangkan ide yang dimiliki dalam 

rangkaian kalimat-kalimat (Widodo dkk., 2020). Hal ini tentunya berakibat pada lamanya 

penyelesaian studi (Leavy & Hourigan, 2021; Prahmana & Kusumah, 2016). Oleh karena itu, 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas agar perlu dipersiapkan agar mampu membangun 

disposisi berpikir kritis (Cai dkk., 2020; Kurniati dkk., 2018). Sehingga, untuk meminimalkan 

masalah mahasiswa saat menyusun skripsi, maka mereka perlu dibekalkan untuk membangun 

keterampilan menelitinya.  

Dari sejumlah temuan-temuan hasil penelitian sebelumnya, kami menyoroti dua aspek 

yang memungkinkan untuk diselidiki lebih lanjut terkait keterampilan meneliti mahasiswa. 

Pertama, mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang nampak saat mahasiswa menuliskan ide 

atau gagasannya. Misalkan, mahasiswa memiliki keterbatasan pada pengetahuan metodelogi, 

rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam penulisan akademik, kurangnya bahan bacaan 

menyebabkan topik riset yang dipilih tidak bervariasi dan minim kebaruannya, minimnya 

alokasi diskusi dengan dosen pembimbing, dan kurangnya minat mahasiswa dalam 

mempublikasikan karyanya (Geretschläger & Donner, 2022; Rahmiati, 2013; Santos & 

Semana, 2015). Selanjutnya, mereka cenderung tidak menyadari plagiarism selama menuliskan 
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gagasannya (Septafi, 2021; Widodo dkk., 2020). Kedua, kontribusi dosen dalam proses 

penulisan juga diindikasikan memberikan dampak terhadap keterampilan mahasiswa dalam 

menulis. Tujuannya adalah untuk meminimalisir terjadinya plagiasi dari hasil penelitian 

sebelumnya dan mengontrol kualitas tulisan mahasiswa (Haris dkk., 2021; Pratama, 2017; 

Sitompul dkk., 2018; Zulkifli, 2012). Kedua aspek ini penting ditelusuri lebih jauh mengenai 

keterkaitan dan dampak yang dihasilkan bagi mahasiswa dalam hal penulisan.   

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, peneliti terdorong untuk menyelidiki 

bagaimana dampak kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti 

mahasiswa. Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan lintasan belajar mahasiswa 

dalam melakukan riset/penelitian. Adapun formulasi rumusan permasaahan sebagai berikut: 

1. Sejauhmana kesulitan mahasiswa, respon dosen, dan keterampilan meneliti saling 

terkait satu sama lain? 

2. Sejauhmana pengaruh kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan 

meneliti mahasiswa?  

 Metode Penelitian 

1. Overview 

Desain penelitian bertujuan untuk menjawab dua rumusan permasalahan. Pertama, 

mengukur sejauh mana variabel kesulitan mahasiswa, respon dosen, dan keterampilan meneliti 

saling terkait satu sama lain. Dalam hal ini, kami melakukan pengujian korelasional untuk 

mengukur keterkaitan antar variabel tersebut. Kedua, mengukur sejauh mana pengaruh variabel 

kesulitan mahasiswa dan respon dosen dalam memberikan dampak pada keterampilan meneliti 

mahasiswa. Dalam hal ini, kami menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

memprediksi pengaruh dua variabel kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap variabel 

keterampilan meneliti. 

2. Jenis penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana dampak kesulitan 

mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti mahasiswa. Untuk menelusuri 

dampak potensial anatra variabel-variabel ini, maka kami menganalisis data numerik dari 

variabel-variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode ex-post-facto (Creswell, 2012). Dalam penelitian 

kuantitatif, data numerik yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial untuk 

menggambarkan dan menguji kemungkinan hubungan antar variabel. 

3. Partisipan 

Sebanyak 61 mahasiswa yang tersebar di Wilayah Indonesia, turut berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Mereka terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang 

berasal dari kampus yang beragam di wilayah Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Maluku (negeri 

maupun swasta). Secara statistik 8,2% diantaranya adalah mahasiswa program magister dan 

sisanya adalah mahasiswa program sarjana. Saat ini, mereka sedang menempuh semester akhir, 

sehingga instrumen yang kami berikan sangat tepat untuk menilai kesulitan, respon dosen, dan 

keterampilan menelitinya. Tabel 1 merangkum sebagian besar informasi latar belakang 

partisipan penelitian. 

Tabel 1 Partisipan Demografi Informasi 
Item Banyak 

Banyak Partisipan 61 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 20 

Perempuan 41 

Daerah Asal  

Sumatera 12 

Jawa 20 
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Item Banyak 

Sulawesi 18 

Maluku 11 

Kampus Asal  

Negeri 32 

Swasta 29 

Strata  

S1 8 

S2 53 

4. Instrumen penelitian 

Kami menggunakan 3 jenis instrumen dalam penelitian ini. Pertama, instrumen untuk 

variabel kesulitan mahasiswa dalam penulisan dikembangkan dengan memodifikasi instrumen 

penelitian Widodo dkk. (2020). Dimana, kami menggunakan 8 item pertanyaan untuk 

mengukur kesulitan yang dialami mahasiswa selama menuliskan riset penelitiannya. Kedua, 

instrumen untuk variabel respon dosen dikembangkan dengan memodifikasi instrumen 

penelitian Sitompul dkk. (2018). Dalam hal ini, dari 20 item pertanyan yang kami ujikan, 8 

diantaranya memenuhi kriteria valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengambilan data 

penelitian. Ketiga, instrumen keterampilan meneliti dikembangkan dengan memodifikasi 

instrumen penelitian Prahmana dkk., (2016) dan Yamtinah dkk. (2021). Dimana kami membagi 

keterampilan meneliti dalam empat aspek, yakni: (1) keterampilan menulis sebanyak 5 item 

pertanyaan; (2) keterampilan mendesain penelitian sebanyak 8 item pertanyaan; (3) 

keterampilan melaksanakan penelitian sebanyak 2 item pertanyaan; dan (4) keterampilan 

mengomunikasikan hasil penelitian sebanyak 6 item pertanyaan. Item-item pertanyaan ini telah 

melalui proses validasi instrumen dengan menilai aspek bahasa dan kelayakan penggunaan 

instrumen oleh dua validator di bidang pendidikan. Adapun rincian instrumen yang digunakan 

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Instrumen penelitian yang dikembangkan 
Aspek yang dinilai Pertanyaan 

Kesulitan Mahasiswa • Saya mengalami kesulitan memilih topik permasalahan dan kesulitan 

memformulasikan ke dalam judul secara tepat dan jelas 

• Saya mengalami kesulitan mengidentifikasi permasalahan penelitian 

• Saya mengalami kesulitan menyusun latar belakang, rumusan masalah, 

dan kontribusi penelitian 

• Saya mengalami kesulitan menyusun instrumen dan alur pengumpulan 

data 

• Saya mengalami kesulitan menentukan teknik analisis data dan 

menganalisis data hasil penelitian 

• Saya mengalami kesulitan menginterprestasikan dan mendeskripsikan 

data hasil penelitian 

• Saya mengalami kesulitan membuat kesimpulan dan saran-saran 

penelitian 

Respon Dosen • Dosen menyampaikan rencana pembimbingan dengan jelas di awal 

kegiatan. 

• Materi pembimbingan disusun secara sistematis sehingga mahasiswa 

dapat melihat kaitan antarmaterinya 

• Metode pembimbingan yang digunakan dapat memfasilitasi mahasiswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam pembimbingan. 

• Dosen pembimbing utama mengarahkan topik skrpsi/tesis sesuai dengan 

minat dan kemampuan mahasiswa 

• Dosen pembimbing utama memberi masukan untuk penulisan proposal 

skripsi/tesis 

• Dosen pembimbing utama mendiskusikan metode penelitian 

• Dosen pembimbing utama memantau berlangsungnya penelitian secara 

berkala (menanyakan kemajuan penelitian) dan memeriksa log book 

penelitian 
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Aspek yang dinilai Pertanyaan 

• Dosen pembimbing utama menyediakan waktu untuk diskusi saat 

diperlukan apabila mahasiswa mengalami kesulitan dalam penelitian 

• Dosen pembimbing utama mengevaluasi kinerja penelitian mahasiswa 

Keterampilan 

Meneliti 

 

Keterampilan 

Menulis 
• Saya menggunakan sumber rujukan (referensi) artikel nasional dan 

internasional untuk usulan penelitian skripsi/tesis 

• Saya melakukan observasi awal untuk mencari informasi dan metode 

yang relevan dalam usulan penelitian skripsi/tesis 

• Saya menggunakan kutipan tidak langsung untuk usulan penelitian 

skripsi/tesis 

• Saya menggunakan parafrase untuk menuliskan kalimat di bagian 

untuk usulan penelitian skripsi/tesis 

• Saya menuliskan referensi dengan menggunakan bantuan 

(mendeley/zotero) untuk penulisan skripsi/tesis 

Keterampilan 

Mendesain Penelitian 
• Saya dapat menetapkan variabel utama dalam penelitian 

• Saya dapat mengidentifikasi hubungan antar variabel dalam suatu 

penelitian 

• Saya dapat mengemukakan latar belakang pentingnya dilakukan suatu 

penelitian 

• Saya dapat menetapkan hipotesis penelitian 

• Saya dapat menetapkan prosedur pengumpulan data suatu penelitian 

• Saya dapat merancang instrumen penelitian 

• Saya dapat merancang jenis data yang dapat dikumpulkan dalam suatu 

penelitian 

• Saya dapat merancang pengumpulan dan analisis data hasil dari suatu 

penelitian 

Keterampilan 

Melaksanakan 

Penelitian 

• Saya dapat mencatat seluruh data sesuai rancangan selama proses 

penelitian 

• Saya dapat mengamati dan mancatat data hal-hal yang unik selama 

pengambilan data penelitian 

Keterampilan 

Mengomunikasikan 

Hasil Penelitian 

• Saya mampu memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang telah 

dikumpulkan 

• Saya dapat menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

bentuk diagram, tabel, atau grafik 

• Saya dapat menyajikan pembahasan suatu hasil penelitian dengan 

membandingkan temuan penelitian sebelumnya 

• Saya dapat mengomunikasikan hasil penelitian melalui kegiatan seminar 

nasional/internasional/publikasi di jurnal 

• Saya dapat menyajikan simpulan data hasil penelitian 

• Saya dapat mengomunikasikan hasil penelitian melalui kegiatan seminar 

nasional/internasional/publikasi di jurnal 

5. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan 3 mahasiswa yang secara sukarela untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Ketiga mahasiswa ini, terlibat dalam projek riset keilmuan 

di Universitas Cokroaminoto Palopo yang bertugas mempromosikan instrumen yang 

dikembangkan ke seluruh mahasiswa, pengambilan data, dan analisis data. Selain itu, instrumen 

yang telah dikembangkan dan melalui proses validasi bahasa, didigatilisasi untuk memudahkan 

pengambilan data mahasiswa dari universitas yang beragam. Dalam hal ini, kami menggunakan 

google form untuk memudahkan pengambilan data. Selanjutnya, kami mengontak kolega-

kolega yang berasal dari berbagai universitas untuk membantu proses pengumpulan data. 

Selama 1 minggu, kami mengumpulkan data, hingga diperoleh sebanyak 61 mahasiswa yang 

berpartisipasi. Data-data yang terkumpul berupa data respon jawaban mahasiswa terkait 

kesulitan, respon dosen, dan keterampian meneliti dalam bentuk data exel dengan format csv. 

Ketiga data ini menjadi data utama tang digunakan dalam proses analisis data.  
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6. Analisis Data 

Seluruh analisis data menggunakan SPSS sofware package ver. 25. Dalam analisis data, 

kami menggunakan dua tahapan, yakni: (1) menguji kelayakan dan keandalan instrumen; dan 

(2) menguji pengaruh variabel penelitian secara simultan dan parsial. Uji kelayakan dan 

keandalan instrumen melibatkan pengujian validitas dan reliabilitas. Karena data yang kami 

dapatkan adalah data ordinal, maka kami melakukan Method of Successive Interval (MSI) untuk 

mentransformasi data ordinal menjadi data interval sebagai prasyarat pengujian inferensial 

(Kutner dkk., 2004). Dalam hal ini, SMI menggunakan sofware exel untuk mentransformasi 

data variabel dalam penelitian. Selanjutnya, pertanyaan penelitian pertama adalah sejauhmana 

kesulitan mahasiswa, respon dosen, dan keterampilan meneliti saling terkait satu sama lain. 

Sehingga, analisis korelasional digunakan untuk melihat keterkaitan antar variabel. 

Selanjutnya, untuk pertanyaan penelitian kedua adalah menilai bagaimana pengaruh kesulitan 

mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti mahasiswa. Sehingga, untuk 

menilai pengaruhnya tentunya dibutuhkan uji multikolineritas, uji normalitas, uji 

heterosdikatisitas, dan regresi linear berganda. Dalam artian, tiga uji awal merupakan 

prasayarat pengujian regresi linear berganda atau biasanya disebut sebagai uji asumsi klasik. 

Adapun rincian pengujian analisis data sebagai berikut:  

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Angket kuesioner penelitian dikatakan baik dan berkualitas apabila sudah terbukti 

validitas dan reliabilitasnya. Oleh karena itu, data yang baik dijadikan instrumen penelitian 

adalah data yang valid. Kami melakukan uji validitas untuk mengetahui kevalidan angket 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian dengan mengukur dan memperoleh data penelitian 

dari responden. Selanjutnya, ketika item soal dinyatakan valid, maka dilakukan uji reliabilitas. 

Dalam hal ini, uji reliablitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi angket kuesioner 

yang digunakan peneliti, sehingga angket tersebut dapat dihandalkan, meskipun penelitian 

dilakukan berulang kali dengan angket kuesioner yang sama dengan waktu yang berbeda. 

Adapun kriteria pengujian validitas, yakni instrumen dikatakan valid jika nilai signifikansi <
0,05 dan kriteria pengujian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70 

b. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan analisis regresi linear berganda akan menghasilkan nilai estimasi parameter 

yang valid jika memenuhi uji asumsi klasik, yakni: uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji 

heterosdidaktisitas (Gujarati, 2004). Pertama, uji multikolinearitas didasarkan pada pada nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dimana tujuannya untuk menguji apakah di 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Dalam artian model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Kedua, uji 

normalitas dilakukan untuk menguji nilai residual berdistribusi normal atau tidak dengan 

mengidentifikan melihat grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dan nilai 

signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam artian, model regresi yang baik 

mempunyai nilai residual yang normal atau minimal mendekati normal. Ketiga, uji 

heterosdidaktisitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterosdidaktisitas dilihat dari gambar 

Scatterplot dan uji glejser dari data absolut residualnya. Dalam artian, model regresi yang baik 

adalah ketika tidak terjadi gejala heterosdidaktisitas.   

c. Uji Hipotesis dengan Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

kesulitan dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti secara simultan dan parsial. Dimana 

bentuk persamaan regresinya sebagai berikut 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀 

Dimana 𝑋1 adalah variabel kesulitan mahasiswa, 𝑋2 adalah variabel respon dosen, 𝑌 

adalah variabel keterampilan meneliti. Dari pengujian ini, digunakan tiga informasi penting. 
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Pertama, uji 𝐹 digunakan untuk mengetahui variabel independen secara simultan/bersama-

sama memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel dependen., dengan hipotesis 

statistiknya adalah 

𝐻0: tidak ada pengaruh kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan menulis 

mahasiswa 

𝐻1: ada pengaruh kesulitan mahasiswa dan respon dosen terhadap keterampilan menulis 

mahasiswa 

Dimana kriteria pengambilan keputusannya adalah 𝐻0 diterima ketika nilai 

signifikansinya > 0,05 atau 𝐻1 diterima ketika nilai signifikansinya < 0,05. Kedua, Uji T 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Ketiga, analisis determinasi (R Square) digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar varibel bebas memberikan kontribusi terhadap variabel dependen.  

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pertama, untuk pengujian validitas dan reliabilitas variabel kesulitan mahasiswa pada 

Gambar, menunjukkan bahwa untuk data kuesioner pada angket kesulitan mahasiswa dalam 

penulisan menunjukkan bahwa item-item kuesioner yang digunakan menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 berarti item kuesioner yang digunakan sudah valid. Pada hasil uji 

reliabilitas, nilai Cronbach Alpha adalah 0,853(> 0,70), sehingga variabel kesulitan 

mahasiswa yang digunakan dalam penelitian sudah reliabel.  

Kedua, untuk pengujian validitas dan reliabilitas variabel respon dosen menunjukkan 

bahwa untuk data kuesioner pada angket yang digunakan menunjukkan nilai signifikansi <
0,05 berarti item kuesioner yang digunakan sudah valid. Pada hasil uji reliabilitas, nilai 

Cronbach Alpha adalah 0,876(> 0,70), sehingga variabel respon dosen yang digunakan dalam 

penelitian sudah reliabel. 

 

Gambar 1 Hasil uji validitas dan Reliabilitas Instrumen Kesulitan 

Mahasiswa 
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Ketiga, untuk pengujian validitas dan reliabilitas variabel keterampilan meneliti 

mahasiswa menunjukkan bahwa data kuesioner pada angket yang digunakan menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 berarti item kuesioner yang digunakan sudah valid. Pada hasil uji 

reliabilitas, nilai Cronbach Alpha adalah 0,928(> 0,70), sehingga variabel keterampilan 

meneliti yang digunakan dalam penelitian sudah reliabel. 

Karena ketiga variabel menunjukkan valid dan reliabel, maka dapat dilanjutkan dengan 

melakukan uji asumsi klasik.  

2. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linear Berganda 

Selanjutnya kami melakukan uji asumsi klasik sebagai prasayarat untuk melakukan 

pengujian regresi linear berganda. Dimana kami menggunakan Uji Multikolineritas, Uji 

Normalitas, dan Uji Heterosdikatisitas sebagai prasayarat untuk melanjutkan ke pengujian 

regresi. Dalam artian hasil pengujian perlu menunjujkkan bahwa variabel-varibel yang 

digunakan tidak menunjukkan gejala multikolinear yang ditunjukkan pada nilai Tolerance dan 

VIF, data berdistribusi normal yang ditunjukkan pada Normal P-P Plot of Regression dan Uji 

kolmogorov-Smirnov test, dan juga tidak menunjukkan gejala heteosdidaktisitas yang 

ditunjukkan pada scatterplot dan data signifikansi absolut residual.  

Untuk pengujian multikolieanritas yang ditunjukkan pada Gambar 4 menunjukkan 

bahwa Variabel kesulitan mahasiswa memiliki nilai tolerance lebih dari 0,100 dan VIF kurang 

dari 10 (pada tabel nampak bahwa nilai tolerance adalah 0,848 dan nilai VIF adalah 1,180). 

Variabel respon dosen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,100 dan VIF kurang dari 10 (pada 

Gambar 2 Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen respon dosen 

Gambar 3 hasil uji reliabilitas instrumen keterampilan meneliti 
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tabel nampak bahwa nilai tolerance adalah 0,848 dan nilai VIF adalah 1,180). Maka dapat kita 

simpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. 

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas dengan melihat grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual, dimana pada gambar menunjukkan bahwa sebaran data 

menyebar dan mengikuti garis diagonal, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi secara 

normal. Untuk data uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal, karena nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.  

 

Untuk uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar Scatterplot menunjukkan bahwa 

tidak ada pola yang jelas dan sebaran data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar 0, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas. Pengujian Heteroskedastisitas juga ditunjukkan dari data absolut residual 

menunjukkan bahwa variabel kesulitan mahasiswa memiliki nilai signifikansi 0,062 (> 0,05), 

sehingga disimpulkan bahwa variabel kesulitan mahasiswa tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Selanjutnya untuk variabel respon dosen memiliki nilai signifikansi 0,054 

(> 0,05), maka disimpulkan bahwa variabel respon dosen tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan (kesulitan 

mahasiswa dan respon dosen) memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05, sehingga tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas atau uji asumsi heteroskedastisitas sudah terpenuhi.  

Gambar 4 Hasil uji multikolinearitas 

Gambar 5 Hasil uji multikolinearitas 
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Karena uji asumsi klasik sudah terpenuhi (Uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji 

hetoroskedastisitas), sehingga analisis linear berganda dapat dilakukan, yakni uji koefisien 

determinasi, uji F, dan uji T. Pertama, untuk uji F (pada tabel ANOVA) menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,000 (< 0,05) disimpulkan bahwa variabel 

kesulitan mahasiswa dan respon dosen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel keterampilan meneliti. Kedua, untuk uji hipotesis (uji T) menunjukkan bahwa: (1) 

variabel kesulitan mahasiswa memiliki nilai signifikan 0,000 (< 0,05) maka disimpulkan 

bahwa variabel kesulitan mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap variabel keterampilan 

meneliti mahasiswa; dan (2) variabel respon dosen memiliki nilai signifikan 0,001(< 0,05), 

maka disimpulkan bahwa variabel respon dosen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

keterampilan meneliti mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa variabel kesulitan mahasiswa dan 

variabel respon dosen berpengaruh secara parsial terhadap variabel keterampilan meneliti.  

Untuk persamaan regresi diperoleh bahwa: 

𝑌 = 16,470 − 1,094𝑋1 + 0,782𝑋2 

Dalam artian bahwa: (1) nilai konstanta yang didapatkan sebesar 16,470 menunjukkan 

bahwa tanpa pengaruh variabel kesulitan dan variabel respon dosen maka keterampilan 

mahasiswa bernilai 16,470; (2) nilai koefisien regresi variabel kesulitan mahasiswa bernilai 

negatif sebesar 1,094 memiliki arti bahwa ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

penulisan, maka akan menurunkan keterampilan meneliti mahasiswa (semakin meningkat 

kesulitan mahasiswa, maka akan menurunkan keterampilannya dalam penulisan atau apabila 

terjadi peningkatan kesulitan mahasiswa siswa sebesar 1% maka akan menurunkan 

keterampilan menelitinya sebesar 1,094); (3) nilai koefisien regresi variabel respon diosen 

bernilai positif sebesar 0,782 memiliki arti bahwa ketika respon dosen semakin baik, maka 

akan meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa (semakin meningkat respon dosen, maka 

akan meningkatkan keterampilannya dalam penulisan atau apabila terjadi peningkatan respon 

Gambar 7 hasil uji F, uji T, uji korelasional dan uji determinasi 

Gambar 6 Hasil uji heterosdidaktisitas 
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dosen sebesar 1% maka akan meningkatkan keterampilan menelitinya mahasiswa sebesar 

0,782). Ketiga, untuk uji koefisien determinasi ditunjukkan pada Gambar.7, nilai adjusted R 

square sebesar 0,467 berarti variabel kesulitan mahasiswa dan respon dosen memberikan 

sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar 46,7% terhadap variabel keterampilan 

mahasiswa dan sisanya 53,3% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kesulitan mahasiswa dalam penulisan tugas akhir 

dan respon dosen memberikan pengaruh secara simultan dan secara parsial terhadap 

keterampilan meneliti mahasiswa. Dalam artian, kedua aspek ini memberikan dampak terhadap 

keterampilan meneliti mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam penulisan dan 

disertai dengan respon negatif dosen dalam proses bimbingan tentunya akan menurunkan 

keterampilan meneliti mahasiswa. Dari hasil penelitian ditemukan tiga kecenderungan 

kesulitan yang dialami mahasiswa dalam penulisan, yakni: (1) mahasiswa sulit dalam 

menyusun latar belakang penelitian; (2) mahasiswa sulit dalam menyusun instrumen dan alur 

penelitian, (3) mahasiswa sulit dalam menggunakan teknik analisis data dan interpretasinya; 

dan (4) mahasiswa sulit dalam mengomparasikan antara temuan penelitian dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Kesulitan-kesulitan ini pada dasarnya dapat diminimalkan dengan 

memaksimalkan tugas dan peranan dosen dalam proses pembimbingan (Sitompul dkk., 2018). 

Hal ini tentunya merupakan tugas dosen untuk meminimalkan kesulitan yang dialami oleh 

mahasiswa (Pratama, 2017; Zulkifli, 2012). Sehingga, diperlukan respon yang positif dari dosen 

selaku mitra penelitian mahasiswa. Meskipun nantinya ditemukan bahwa ada beberapa 

mahasiswa perlu distimulasi untuk mampu menulis penelitian. Dalam hal ini, sejak mahasiswa 

menempuh perkuliahan, perlu mendesain pembelajaran yang mendorong mereka untuk mampu 

menulis, baik itu makalah ataupun laporan (Widodo dkk., 2020). Selain itu, perlu juga 

menstimulus mahasiswa untuk meningkatkan softskillnya melalui penulisan.  

Lebih lanjut, dari hasil penelitian, mayoritas mahasiswa menyenangi karakter dosen 

pembimbing yang merespon tentang: (1) rencana pembimbingan yang disusun secara 

sistematis; (2) metode bimbingan yang memfasilitasi keaktifan mahasiswa; (3) mengarahkan 

topik penelitian sesuai minat dan kemampuan mahasiswa; (4) mendiskusikan metode yang 

digunakan dalam penelitian; (5) memantau perkembangan riset mahasiswa secara berkala; (5) 

menyediakan waktu untuk diskusi dengan mahasiswa; dan (6) mengevaluasi kinerja 

mahasiswa. Karakter-karakter ini mampu meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa 

dengan arah penelitian yang jelas (Prahmana dkk., 2016). Melalui respon positif yang diberikan 

oleh dosen, tentunya akan meminimalkan persepsi negatif mahasiswa terkait penulisan tugas 

akhir (skripsi/tesis). Hal ini tentunya memberikan dampak pada lamanya studi (Fathonah dkk., 

2011), dimana melalui respon positif akan mempercepat studi mahasiswa. Selain itu, melalui 

respon tersebut, mahasiswa mampu menguatkan metode hingga diskusi hasil penelitiannya 

(Prahmana dkk., 2016). Ini menunjukkan bahwa karakter dosen dengan merespon kebutuhan 

riset mahasiswa penting ditingkatkan agar meminimalkan persepsi negatif mahasiswa dalam 

penulisan risetnya. 

Jika ditinjau dari keterampilan meneliti mahasiswa, dari hasil penelitian ditemukan 

beberapa hal. Pertama, dari segi keterampilan menulis mahasiswa, mereka perlu dikenalkan 

dengan management reference dalam mencari permasalahan penelitian. Selain itu, mahasiswa 

perlu meminimalkan penggunaan pengutipan langsung dalam tulisannya, sehingga mereka 

perlu melakukan parafrase terhadap tulisan atau pernyataan penelitian sebelumnya. Tujuannya 

adalah untuk meminimalkan tingkat kesamaan dari tulisan sebelumnya. Kedua, dari segi 

rancangan penelitian, ditemukan bahwa secara tegas, mahasiwa kurang mampu mengemukakan 

permasalahan penelitian, menetapkan hipotesis, merancang instrumen, dan analisis dan 

interpretasi data. Ketiga, dari segi pelaksanaan penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa terkadang tidak mengamati hal-hal yang menarik dalam temuan penelitiannya. 

Keempat, dari segi mengomunikasikan hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa 
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hanya mampu menyajikan sebagian komparasi degan hasil penelitiannya dengan penelitian 

sebelumnya dan hanya mampu mendesiminasikan hasil penelitiannya melalui kegitan seminar 

nasional. Tentunya untuk meningkatkan keterampilan meneliti ini tidak terlepas dari peran 

dosen dan meminimalkan kesulitan yang dialami mahasiswa. Secara khusus, keterampilan 

meneliti ini perlu didesain dalam bentuk model pembimbingan riset yang mampu mendorong 

mahasiwa untuk meneliti, menulis, dan berkomunikasi dengan efektif (Prahmana dkk., 2016; 

Rafli & Attas, 2019; Rahmiati, 2013; Son dkk., 2021). Hal ini nantinya akan menjadi landasan 

atau acuan dalam meningkatkan peranan dosen dan mahasiswa terkait dengan aktivitas 

penelitian. 

3. Pentingnya pengembangan lintasan belajar untuk meningkatkan keterampilan 

meneliti mahasiswa 

Tentunya untuk meminimalkan kesulitan mahasiswa dan meningkatkan respon dosen 

dalam proses pembimbingan memang diperlukan suatu model pembimbingan yang efektif. 

Dalam artian, ini menjadi tugas utama dosen agar mahasiswa mampu melaksanakan penelitian, 

menuliskan dalambentuk tugas akhir, dan mampu mendesiminasikan hasil penelitiannya. Oleh 

karena itu, salah satu solusinya adalah mendesign lintasan belajar yang menstimulus mereka 

dalam meningkatkan keterampilan penelitian (Clements & Sarama, 2004; Prahmana dkk., 

2016). Sebagian besar penelitian lintasan belajar, terfokus pada aspek materi, misalkan pada 

kalkulus (Swidan, 2020), eksponen (Ellis dkk., 2016), pecahan (Lovin dkk., 2016; Simon dkk., 

2018), sketsa grafik (Weber & Thompson, 2014), fungsi (Blanton dkk., 2015), dan matriks 

(Andrews-Larson dkk., 2017). Oleh karena itu, kontribusi dari penelitian ini mampu mengisi 

kekosongan hasil penelitian sebelumnya untuk mengembangkan lintasan belajar mahasiswa 

dalam hal penulisan. Dalam artian, dosen berperan sebagai peneliti berupaya mencari lintasan 

belajar yang efektif dalam meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa.  

Sebagai gambaran awal bahwa ada koneksi antara respon dosen dan upaya 

meminimalkan kesulitan mahasiswa dengan tujuan akhirnya adalah meningkatnya 

keterampilan meneliti. Pertama, mahasiswa yang mengalami kesulitan perlu dibekalkan 

melalui item-item dalam lintasan belajar. Misalkan mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyusun latar belakang penelitian dan instrumen penelitian dengan kegiatan mereview 

artikel penelitian pada jurnal internasional bereputasi atau nasional terakreditasi. Berikutnya 

adalah mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam analisis data perlu dibekali melalui 

aktivitas analisis dan interpretasi data yang difasilitasi oleh dosen. Contoh lainnya adalah 

mahasiswa yang sulit mengomparasikan antara hasil penelitian dengan temuannya dibekali 

dengan aktivitas diskusi dengan dosen pembimbing. Ketiga permasalahan yang dialami oleh 

mahasiswa tentunya dapat diminimalkan dengan aktivitas yang dirancang dari lintasan belajar 

tersebut, yakni analisis jurnal, perencanaan, pelaksanaan, pengolahan data, penulisan (Charitas 

& Prahmana, 2017; Prahmana dkk., 2016).  

Kedua, kami menyoroti tiga aspek dalam keterampilan meneliti mahasiswa, yakni: (1) 

minimnya mahasiswa dalam menggunakan hasil penelitian sebelumnya sebagai pedoman 

utama yang memandu riset yang akan dilakukan; (2) minimnya mahasiswa menggunakan 

pengutipan tak langsung dari hasil analisis literaturnya; dan (3) minimnya mahasiswa yang 

mendesiminasikan hasil penelitiannya pada level yang tinggi (misalkan publikasi pada jurnal 

nasional terkareditasi sangat baik atau di jurnal internasional bereputasi). Melalui lintasan 

belajar yang akan dikembangkan pada dasarnya, ketiha aspek keterampilan meneliti yang masih 

dipandang kurang ini mampu diminimalkan dengan catatan mahasiswa dibelakali aktivitas-

aktivitas yang mewakili kegiatan tersebut. Misalkan dalam hal penulisan, mahasiswa perlu 

ditekankan agara mengupayakan setiap analisanya dituangkan dalam bentuk kutipan tak 

langsung. Selain itu, mahasiswa perlu dikenalkan pentingnya membangun rasional penelitian 

yang membedakan dengan apa yang akan diteliti dan apa yang sudah diteliti penelitian 

sebelumnya. Dalam artian, mereka perlu dibekali untuk melakukan komparasi hasil penelitian 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.1891


Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 

ISSN 26158132 (cetak)  

ISSN 26157667 (online) 

    Halaman 210 dari 214 

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.1891  Volume 5 Nomor 2, Tahun 2022 

sebelumnya. Selanjutnya, mereka perlu dibekali dengan kemampuan menuliskan tugas 

akhirnya ke dalam bentuk artikel nasional atau internasional. Oleh karena itu, lintasan belajar 

yang dikembangkan untuk meningkatkan aspek-aspek dalam keterampilan meneliti tentunya 

berkaitan dengan penggunaan kalimat yang benar dan desiminasi hasil penelitian (Son dkk., 

2021). 

Sebagai penutup, kami membuat rancangan awal dari lintasan belajar yang disebut 

sebagai Hypotetical Learning Trajectory. Pertama, aktivitas naratif review, dimana mahasiswa 

melakukan analisis artikel ilmiah tentang penelitian terbaru di bidang pendidikan matematika. 

Tujuannya adalah untuk memperkaya wawasan mahasiswa, mempelajari penelitian mutakhir, 

dan mencari isu-isu dari penelitian pendidikan matematika. Selain itu, mahasiswa melakukan 

serangkaian aktivitas, yakni: (1) menuliskan hasil review; (2) mendiskusikan hasil review; dan 

(3) mempresentasikan hasil review. Kedua, aktivitas research focus, dimana tema yang diambil 

dari hasil narative review ditetapkan oleh mahasiswa sebagai bahan penelitian. Selanjutnya, 

mahasiswa melakukan pendalaman tema yang dipilih dengan mencari literatur-literatur yang 

relevan dan menetapkan bagian penelitian yang belum dikaji.  

Ketiga, aktivitas mind map, dimana mahasiswa merangkum permasalahan, metode, 

temuan, dan rekomendasi dari penelitian sebelumnya. Hal ini tujuannya agar mahasiswa sudah 

mendalami tema yang akan dipilih dalam penelitian. Keempat, aktivitas prior research, dimana 

mahasiswa melakukan studi pendahuluan di sekolah mitra. Tujuannya adalah agar diperoleh 

data awal yang mendukung tema penelitian yang dipilih oleh mahasiswa. Kelima, aktivitas 

research proposal, dimana mahasiswa membuat proposal yang diajukan berdasarkan tema yang 

diangkat dan disesuaikan dengan hasil studi pendahuluan. Pada aktivitas ini, mahasiswa juga 

telah menetapkan jenis penelitian dan subjek/sampel penelitian, merancang instrumen 

penelitian, menetapkan prosedur, pengumpulan, dan analisis data. Keenam, aktivitas research 

data, dimana mahasiswa melakukan validasi instrumen, melaksanakan penelitian di sekolah 

mitra, mengumpulkan seluruh data hasil penelitian, mengolah data untuk menjawab rumusan 

penelitian, dan membuat kesimpulan awal dari hasil pengolahan data.  

Ketujuh, aktivitas research results, dimana mahasiswa menuliskan keseluruhan hasil 

penelitian yang ditemukan di lapangan. Selain itu, mahasiswa juga membandingkan temuan 

yang diperoleh di lapangan dengan hasil penelitian sebelumnya. Kedelapan, aktivitas research 

article, dimana mahasiswa menuliskan seluruh proses penelitian hingga mendapatkan hasil 

penelitian. Pada aktivitas ini, mahasiswa terlebih dulu dibekali pengetahuan tentang penulisan 

artikel yang dilakukan oleh mitra. Kesembilan, aktivitas dissemination and publication, dimana 

mahasiswa mendiseminasikan hasil penelitiannya dalam bentuk skripsi dan artikel serta 

mempublikasikannya pada jurnal nasional yang terkareditasi. Pada aktivtas ini, mahasiswa 

menyesuaikan format penulisan dan men-submit artikelnya pada jurnal yang ditargetkan.  

 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana dampak kesulitan mahasiswa 

dan respon dosen terhadap keterampilan meneliti mahasiswa. Dari hasil penelitian, ditemukan 

bahwa kesulitan mahasiswa dan respon dosen memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan meneliti mahasiswa secara simultan maupun secara parsial. Selain itu kami 

menemukan bahwa setiap peningkatan kesulitan yang dialami mahasiswa akan berdampak pada 

penurunan keterampilan menelitinya. Selain itu, setiap peningkatan respon dosen akan 

berdampak pada peningkatan keterampilan meneliti mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa 

kesulitan dan respon dosen menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa.  

Kami menyoroti korelasi antara kesulitan, respon dosen, dan keterampilan meneliti 

mahasiswa, dimana untuk meminimalkan kesulitan mahasiswa dan memaksimalkan 

keterampilan meneliti diperlukan peranan dosen melalui model pembimbingan yang efektif. 
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Oleh karena itu, untuk penelitian lanjutan diperlukan lintasan belajar (berupa Hypotetical 

Learning Trajectory) yang mendorong mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

menelitinya    
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